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Trump Sebut Perang 
AS-Iran Berakhir?



NZDUSD berhasil bangkit (rebound) dari level terendah dua 
bulannya di kisaran 0,5790 dengan krusial support $0.5800. 
Pemulihan ini didorong oleh aksi ambil untung pada dolar AS 
setelah meredanya tensi geopolitik global di Timur Tengah secara 
mendadak. Sinyal damai diplomatik memicu reli besar pada bursa 
saham Wall Street dan Asia. RBNZ meeting jadi penting pekan ini, 
sinyal kenaikan rate di Juli jadi penopang kenaikan. Resisten 
$0.5850 lanjut ke $$0.5885, support $0.5830.

AUDUSD pagi ini berada dalam bias bullish korektif (potensi naik 
terbatas) di kisaran $0,7050 - $0,7130. Aussie berhasil bangkit 
(rebound) dari tekanan jual intensif dan kembali merebut level 
psikologis $0,7000. Penguatan ini didorong oleh aksi ambil 
untung investor pada dolar AS menyusul meredanya ketegangan 
geopolitik global secara mendadak. Memasuki area netral di 
$0.7050 dan bertahan di atasnya buka ruang naik lanjut $0.7110, 
potensi koreksi minor $0.7020−$0.7000.

USDJPY cenderung berkonsolidasi dengan bias bullish moderat di 
kisaran 159,80 - 160,50. Meskipun tren jangka menengah masih 
didominasi oleh kekuatan dolar AS akibat melebarnya selisih suku 
bunga (yield spread). Sentimen pasar saat ini terjebak di antara 
kuatnya dolar AS dan sikap super hati-hati para trader menjelang 
dimulainya rapat kebijakan moneter Bank of Japan (BoJ) hari ini 
dan besok. historis psikologis di atas 160,40 menjadi momentum 
sell on high, dimana support 159.70−159.50.



Harga minyak mentah WTI (CLR) pagi ini cenderung bearish 
signifikan (tekanan turun kuat), melanjutkan kejatuhan tajam akhir 
pekan lalu, dimana kini ruang tekanan berlanjut menguji level area 
$77.00. Sentimen pasar didominasi oleh rilis draf damai 
geopolitik yang meredakan kekhawatiran pasokan global secara 
drastis. Pasar minyak mengalami tekanan jual masif setelah 
adanya laporan mengenai kemajuan [Memorandum of 
Understanding (MoU) antara AS dan Iran]. Kesepakatan ini 
berpotensi membuka kembali Selat Hormuz secara penuh serta 
mencabut sanksi ekspor minyak Iran. Berita ini langsung 
memangkas geopolitical risk premium yang sebelumnya sempat 
mengerek harga.

XAUUSD (Emas) pada sesi Asia pagi ini cenderung berkonsolidasi 
dengan bias pemulihan bullish terbatas, bergerak stabil di sekitar 
level $4.215 - $4.225. Meskipun berada di bawah tekanan makro 
akibat proyeksi kenaikan suku bunga Federal Reserve yang ketat, 
emas mendapatkan daya dorong teknikal dari pembentukan 
struktur higher lows di grafik jangka pendek. Ekspektasi kebijakan 
pengetatan moneter yang berkepanjangan oleh bank sentral 
global menjelang pertemuan The Fed pekan depan membuat 
komoditas tanpa imbal hasil ini mencatat kerugian mingguan 
kedua. Kendati demikian, koreksi tajam hingga sempat 
menyentuh dasar intra-tahun di kisaran $4.023 dinilai sebagai 
area jenuh jual (oversold) yang memicu aksi beli spekulatif.



Indeks dolar (DXY) pada sesi Asia pagi ini cenderung 
berkonsolidasi dengan bias penguatan tipis (bullish terbatas), 
bertahan stabil di sekitar level 99.70 - 99.90. Pergerakan DXY saat 
ini tertahan di bawah level psikologis 100.00 karena investor 
bersikap defensif menjelang pekan super padat keputusan suku 
bunga dari berbagai bank sentral utama global.  Ruang reli DXY 
sedikit terganjal oleh penurunan permintaan aset safe-haven. Hal 
ini menyusul laporan draf damai AS-Iran terkait rencana 
pembukaan kembali Selat Hormuz secara penuh, yang 
mengurangi ketegangan geopolitik jangka pendek dan 
mendongkrak aset berisiko. Fokus absolut pasar tertuju pada 
pertemuan FOMC  pada 16–17 Juni esok.

Kedua indeks utama futures, Nikkei dan Hang Seng cenderung 
bergerak bervariasi (mixed) dengan bias defensif. Investor di 
kawasan Asia Pasifik bersikap sangat berhati-hati (wait-and-see) 
mengawali pekan super padat yang dipenuhi oleh keputusan suku 
bunga bank sentral utama dunia (BoJ, RBA, dan Federal Reserve). 
Fokus utama pasar tertuju pada rapat kebijakan moneter Bank of 
Japan (BoJ) hari ini dan besok. Ekspektasi pasar yang tinggi 
(~80%) terhadap potensi kenaikan suku bunga ke level 1.00% 
memicu aksi ambil untung (profit-taking) pada saham-saham 
sektor teknologi dan eksportir Jepang. Hang Seng pagi ini 
berpotensi mengalami pemulihan teknis terbatas (limited bullish 
rebound) setelah rilis data makroekonomi China yang bervariasi 
akhir pekan lalu.



0.58100 0.58590

0.58100 0.58590

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA berada di 
bawah harga, sinyal kenaikan lanjutan masih terbuka.

0.58280



0.70270 0.70650

0.70270 0.70650

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

0.70410



160.540 159.760

   159.760 160.540

Tren penurunan jangka pendek pada time frame 30M, ketika EMA 
bergerak turun, harga kini di antara kedua EMA yang menyempit.

160.200



4140.00 4235.00

4140.00 4235.00

Tren kenaikan jangka pendek terbentuk pada time frame 30M, 
dimana EMA yang bergerak naik dan harga di  atasnya.

4180.00



66885 68000

66885 68000

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak  naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

67200



24545 25000

24545 25000

Harga berbalik naik pada time frame 30M dengan  EMA yang 
bergerak  naik dan harga di atasnya, sinyal kenaikan lanjutan terbuka.

24700




